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Did God forget?

The key to spiritual growth 
is to  remember!



Di negara barat, ada hari besar yang setiap 
tahun didedikasikan sebagai hari peringatan, 
seperti “Remembrance Day” atau “Poppy 
Day” bagi rakyat Inggris, “ANZAC Day” bagi 
rakyat Australia, “Memorial Day” bagi rakyat 
Amerika. Biasanya kita akan melihat banyak 
orang meletakkan bunga dan ada satu frase 
yang selalu dituliskan  “Lest we forget”.

Konsep “berhati-hati jangan sampai kita lupa” ini 
terlahir dari biblical quote yang sudah ada sejak 
jaman Perjanjian Lama di kitab Ulangan, “Lest 
thou forget the things which thine eyes have seen”.

Salah satu perintah yang sangat konsiten dalam 
alkitab adalah REMEMBER! Ingatlah apa yang 
Tuhan sudah lakukan untuk Anda. 

Remember, the greatest victory the Lord Jesus has 
done on the Cross for us.

Selamat membaca dan diberkati! 

Editor.
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By Marta Steviana Untariady
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A :  Kok bisa yah, I love my baby so much, padahal dia belum buat apa-apa yang 
membuat dia layak dicintai. Yang ada malah buat sakit ngelahirin, bikin bangun 
pagi-pagi, gantiin popok dan lain-lain.

Remember : Inilah sedikit gambaran dari kasih karunia Tuhan. Kita tidak layak, bahkan 
menyusahkan dan menyakiti hatiNya, tapi Dia tetap mengasihi kita. Dia mengasihi bukan 
karena apa yang kita lakukan, tetapi karena pribadiNya yang adalah kasih. 

B :  Jika Tuhan itu ada, mengapa Dia membiarkan bencana alam dan hal-hal buruk, 
seperti teroris terjadi?  

Remember : 1.  Ada banyak hal yang manusia tidak bisa kontrol.  2. Bumi yang sekarang 
adalah tempat sementara dan kenyamanan seringkali membuat umatNya terlupa atau take it 
for granted akan masa depan kekal bersamaNya.

C : Mengapa hal-hal buruk menimpa orang-orang baik?  

Remember :  Alkitab berkata di 1 Petrus 2:20b “Tetapi jika kamu berbuat baik dan karena itu 
kamu harus menderita, maka itu adalah kasih karunia pada Allah”

D : Gue kesel, masa pacar gue dari tadi kerja belum contact, udah 6 jam lebih nih. 
 
Remember : Jika kita sebagai manusia bisa merasa sebal dan rindu ketika beberapa jam saja 
tidak mendengar kabar dari yang dicintai, sama juga dengan Tuhan. Dia justru terlebih rindu 
untuk selalu bersama kita. Dan perlu diingat bahwa Tuhan adalah Allah yang cemburu. Hanya 
dengan memposisikan Tuhan sebagai yang terutama, hal-hal yang lain akan ‘bekerja’ dengan 
baik dan seharusnya. Tuhan akan mengguncangkan segala hal yang kita prioritaskan lebih dari 
diriNya.

Pertanyaan di atas hanya sebagian kecil dari begitu banyak cerita bagaimana Tuhan mengingatkan 
kita akan pribadiNya. Percayalah, Tuhan tahu cara yang terbaik! Ada yang perlu diingatkan 
dengan diberikan hal-hal yang menyenangkan. Tapi, mungkin bagi kebanyakan orang, masalah, 
merupakan jalan terbaik untuk mengingatkan bahwa kasih dan pengorbananNya cukup 
bagi kita.
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menambahkan kepada imanmu kebajikan, dan kepada kebajikan pengetahuan, 
dan kepada pengetahuan penguasaan diri, kepada penguasaan diri ketekunan, 
dan kepada ketekunan kesalehan, dan kepada kesalehan kasih akan saudara-

saudara, dan kepada kasih akan saudara-saudara kasih akan semua orang. 
Sebab apabila semuanya itu ada padamu dengan berlimpah-limpah, kamu akan 
dibuatnya menjadi giat dan berhasil dalam pengenalanmu akan Yesus Kristus, 
Tuhan kita. Tetetapi barangsiapa tidak memiliki semuanya itu, ia menjadi buta 
dan picik, karena ia lupa, bahwa dosa-dosanya yang dahulu telah dihapuskan.”  

- 2 Petrus 1:5-9 

Salah satu perintah yang sangat konsisten di dalam Alkitab adalah Remember! 
atau Ingatlah! 

Ingatlah apa yang Tuhan sudah lakukan buat anda! Kita seperti orang Israel 
adalah orang yang sangat  pelupa.  Oleh  sebab  itu,  Tuhan  sangat  sering  
memperingatkan  kita  untuk  selalu mengingat  sesuatu  yang  Tuhan  sudah  
lakukan  bagi  kita  dengan  tujuan  mengingat  siapa  kita yang sebelum kenal 
Tuhan dan juga selalu mengingat panggilan Tuhan untuk kita lakukan.
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Pada waktu kita merasa kekurangan kemampuan dan kekuatan untuk 
bertindak sebagai anak-anak tebusan  Tuhan,  yang  harus  kita  lakukan   
bukanlah  kembali  kepada  kehidupan dasar dan  memulai  sebuah  kehidupan  
baru  dari nol  lagi,  melainkan  yang  harus  dilakukan adalah mengingat apa  
yang  Bapak  Sorgawi  sudah  lakukan  buat  kita  melalui  kematian AnakNya 
yang tunggal yaitu Tuhan Yesus Kristus.

“Tetetapi syukur kepada Allah, yang telah memberikan kepada kita 
kemenangan oleh Yesus Kristus, Tuhan kita. Karena itu, saudara-saudaraku 

yang kekasih, berdirilah teguh, jangan goyah, dan giatlah selalu dalam 
pekerjaan Tuhan! Sebab kamu tahu, bahwa dalam persekutuan dengan Tuhan 

jerih payahmu tidak sia-sia.”
- 1 Korintus 15:57-58

Tuhan  Yesus  sudah  mengalahkan  semua  dosa dan  hukum  dosa  melalui  
kematianNya di  atas kayu  salib  dan  kebangkitanNya.  Percayalah,  
kemenangan  ini bukan  hanya  buat  Tuhan,  tetapi Tuhan  berikan  kepada  
kita  semua  anak-anakNya.  Ini  bukan  kemenangan  kita,  semua  kita sudah 
tidak mungkin bisa mengalahkan dosa dan kuasa dunia, hanya Tuhan Yesus yang 
sudah mengalahkan  kuasa  setan dan  segala  sesuatu  yang  dulu  diambil  
dari  Adam di  taman  Eden sudah direbut kembali oleh Tuhan Yesus di taman 
Getsemani untuk membuat kita bisa hidup dibumi sama dengan di taman 
Firdaus Tuhan sama seperti Adam sebelum jatuh dalam dosa! 

Bacalah Firman Tuhan setiap hari seperti kita menyantap makanan jasmani. 
Renungkan Firman Tuhan  sampai  kita  mengerti  dan melakukan  semua  
yang  sudah  kita  mengerti.  Kuasa  Roh Kudus  akan  membuat  Firman  
Tuhan  itu  bekerja  didalam  kita  dan  memancar  dalam  cara berpikir, cara 
bicara dan cara kita melakukan hidup kita setiap hari.

Berhentilah untuk selalu menunggu masa depan yang bahagia yang kita 
inginkan terjadi. Kalau itu  pun  belum  terjadi,  kita  tidak  bisa  berbuat  apa-
apa.  Mulailah  melihat  dengan  iman  dan bertindak dengan penuh sukacita 
yang dari dalam sejak hari ini dan selanjutnya.
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True Happiness from God will come through inside out of our life. 
Ketika kita menerima Tuhan Yesus sebagai Tuhan dan juru selamat kita, 
maka kuasa FirmanNya yang dikerjakan oleh Roh Kudus  akan  bekerja 
dari  dalam  roh  kita  dan terus  akan  memancar kedalam  pikiran dan jiwa 
kita, sehingga termanifestasi melalui fisik dan perkataan kita, seperti Alkitab 
katakan bahwa dari dalam perut orang percaya akan mengalirkan aliran-
aliran air kehidupan! 

Ingatlah, kita tidak bisa berbuat apa-apa, jika tanpa Tuhan! 
Ingatlah, semua kemenangan kita adalah pemberian Dia yang sudah menang 
total! Remember, on the cross He said, “IT IS FINISHED!” 
Remember, the battle was over more than 2000 years ago! 
Remember, the war was won by our Lord Jesus! 
Remember, there was no more conflict! 
Remember, when we are weak, He gave His strength! 
Remember, when we failed, He raise us up! Remember, He became poor 
in order to give us His unlimited riches and wealth! 
Remember, when we are sick, He is our healer! 
Remember, when we are sin, He is our redeemer, and restorer! 
Remember, He loves you always with His never ending love! 
Remember, He never leave you, nor forsake you! 
Remember, He is IMMANUEL! 
Remember, there will be peace in the valley!
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“Orang-orang sengsara dan orang-orang miskin sedang mencari air, 
tetetapi tidak ada, lidah mereka kering kehausan; tetetapi Aku, TUHAN, 
akan menjawab mereka, dan sebagai Allah orang Israel Aku tidak akan 

meninggalkan mereka.  Aku akan membuat sungai-sungai memancar di atas 
bukit-bukit yang gundul, dan membuat mata-mata air membual di tengah 

dataran; Aku akan membuat padang gurun menjadi telaga dan memancarkan 
air dari tanah kering. Aku akan menanam pohon aras di padang gurun, pohon 

penaga, pohon murad dan pohon minyak; Aku akan menumbuhkan pohon 
sanobar di padang belantara dan pohon berangan serta pohon cemara di 
sampingnya, Supaya semua orang melihat dan mengetahui, memperhatikan 

dan memahami, bahwa tangan TUHAN yang membuat semuanya ini dan Yang 
Mahakudus, Allah Israel, yang menciptakannya.” 

- Yesaya 41:17-20

Remember, the greatest victory the Lord Jesus has done on the Cross 
for you and me.  
Remember, Jesus is sitting on His throne at the right hand side of 
His Fathers, and He is always together with His beloved sons and 
daughters in the highest places! Jesus Bless You with His new heights 
and new dimension! 
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INTERACTIVE

2 Peter 1:9 – For whoever lacks these qualities is so 
nearsighted that he is blind, having forgotten that he 

was cleansed from his former sins.

Peter says that if we lack qualities in growing as a Christian, it is because 
we are experiencing spiritual amnesia. The key to spiritual growth is to 

remember!

SPIRITUAL
 AMNESIA

By Yosia Yusuf

SE
ED

 • 
20

17
 • 

IN
TE

RA
C

TI
VE



9

9

INTERACTIVE
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DO YOU REMEMBER GOD’S PROMISES FOR YOU?
In verse 4, Peters says that God has granted us precious and very great promises, so that 
we may become partakers of the divine nature. The promises of God are given to us to 
enable us to escape the corruptions of sins. When temptations of the world comes, it 
is God’s superior promises that enables us to say no to temptation. Do you have the 
promises of God in store in your heart? It is only by knowing the fullness of joy in God 
that we can resist the fleeting pleasures of the world.

Spiritual growth does not hinge in our love for God. It hinges on His love for us! And 
His love for us is so great that we will never fully understand it. So put every effort in 
understanding more of the gospel and His grace for us. That is the only way we can 
experience real Christian growth. If we are lacking in our spiritual growth, it is because 
we are blind and forget the precious work of Christ in our life. It is not what we do that 
defines who we are.  It’s what Christ has done that defines who we are.

DO YOU REMEMBER WHAT YOU HAVE?
Peter says in verse 3, “His divine power has granted to us all things that pertain to life 
and godliness, through the knowledge of him who called us to his own glory and 
excellence.” What Peter is saying is that the key to Christian growth and spiritual maturity 
does not lie on something we need to earn or achieve, but it lies on something we already 
have! Real Christian growth happens by living in reality of what we do have. Inside every 
Christians, lies all the power of God that enables us to pursue godliness.

DO YOU REMEMBER WHAT CHRIST HAS DONE FOR YOU?
We can only live our Christian life in light of what Christ has already done for us.  Rediscovering 
what Christ has done is the hard work that all Christian must do. To grow in our Christian 
life we need to grow deeper in our understanding of Christ’ perfect work on our behalf and 
living in awareness of that grace every day.  The reasons that we don’t grow in godliness is we 
forget that we are already cleansed from our former sins. That’s why Jerry Bridges says that 
“Christians need to preach the gospel to themselves everyday.”
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FAMILY

NO 
ICE CREAM

By Daisy and Jeffry Oscar

We  stumbled into  this  TV  reality  show  What  Would  You  Do.  The  social  
experiment  was  set  in  an ice cream shop and there was a man with his 
children (TV crews) on the ice cream counter. The man was  ordering  an  ice  
cream  and  his  youngest  was  asking  if  he  could  also  get an  ice  cream.  To  
our surprise,  the  man  answered  his  son  that  he  cant  have  the  ice  cream  
as  he  had  lost  his  baseball game. To make it worse, the tough daddy said to 
his son that he was a loser and that he had to earn it to get the ice cream. The 
boy cried as he walked to the dining area. 
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Another  man  observed  their  conversation.  Knowing  that  this  wasnt  a  right  
attitude  from  a  father, the gentleman was speaking to the father politely and 
reminded him that everyone make mistakes and so children should be able to 
count on their dad as their anchor of life instead of being blamed harshly. He 
was then praised by the TV host for this honourable action. 

We all know that we werent born perfect and that we are bound to make 
mistakes. Unfortunately, this  understanding is  not  always  sinking to  our  
mind and  translate  into  our  actions  daily.  There  are times  where  we  are  
too  hard  with   our  beloved  ones  when  they  make  mistakes. Tragically, 
sometimes we  are  not  even  playing  a  fair  game.  We  treat  other  people  
mistakes  bigger  than  our own. Could we recall the time when we were 
complaining to our family for the same mistakes that we could do ourselves? 

As we walk and grow in the understanding of Christ and his love for us, we 
realised that we are far from  perfect.  Yet  God  showered  us  with  grace  
again and  again,  even  though  we  do  not  deserve it. Christ died for us while 
we were still a sinner and He died for our past, present and future wrongs. 
This  help  us  to  understand  that  there  is  a  freedom  in  love. The  more  
we  experience  Gods forgiveness and unconditional love, the easier for us to 
extend the same to others. 

So, does this means we should not do anything when our spouse or children 
do things that are not according to Gods ways? By all means, no. As God do 
what it takes to help us to be transformed to a person He wants us to be 
(sometimes by disciplining us), we ought to help our family  to grow. And 
sometimes, having this extra room of mercy is what our loved ones need more 
than anything. 

Let us extend grace to our closest one as we experience His wonderful 
undeserving grace.  
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Does God know 
what I need?
By Ellis Widjaja

As you grow older you begin to realise that life is getting more real and undeniably 
tougher. Things just got harder and we wonder if God has forgotten what we need.

Young  graduates  who  are  struggling  to  find  their  first  job  and  went  through  
multiple interviews, yet received not a call. 
Newlywed couples who are desperately looking for a place to call their first home, yet 
could afford none on the market.  
Old  couples  who  are  waiting  on  God  for  the  gift  of  children  for  years,  yet  it  
doesnt  seem happening.  
A Father who works what he could to provide for the family, even just to get a meal for 
the night, yet it feels harder each day.

‘Have God forgotten what we need? Does God know what I need?’ we always ask. But let me 
ask you something first, what would be your utmost need in your life? God knows what we 
need, but most of the times we answer differently. We would answer good life, good health, 
healthy children, stable finance, fruitful ministry, etc. Thats great. But, if thats all we need, 
Jesus  does  not  need  to  come  to  this  world.  If  God  is  only  to  give  us  success,  
healing  and abundant  blessings  in life,  we  dont  need  Jesus.  God  can  bless  us  with  
all  these  things.  But for God to save our souls, He gave us His very own Son, Jesus Christ. 
Only for the salvation of our souls, Jesus has come.
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Does God know 
what I need? Jesus  came  so  those  who  believe  would  not  perish  but  have  eternal  life.  This 

is  our  utmost need.  Many  of  us  do  not  appreciate  what  Jesus  has  given  to  
us,  because  we  don’t  know what  we  need  the  most.  We  believe  our  needs  
as  what  we  were  taught  by  Maslows hierarchy  of  needs,  we  dont  believe  that  
what  we  need  the  most  is  the  salvation  of  our souls and the forgiveness of our sin. 

Often times, I pray to God complaining when problems come. I realised that I cried for 
small things in this world, because I have forgotten the greatest thing that He has 
given to me. I forgot  that  my  sins  have  been  forgiven  and  now  I  have  eternal  
life.  God  cares  about  our utmost needs even when we dont realise it. If God care our 
most important needs, will He not  care  about  our  less  important  needs?  Surely  He 
will.  But  we  need  to  stay  focus  on  the most  important  needs  that  God  has  fulfilled.  
So  that  IF,  those  less  important  needs  seem unfulfilled, we do not lose our joy.  We can 
stay rejoicing because we know that we already have what we need the most in our life.

God many times allows everything in our life to fall apart just to remind us that the 
things of  this  world  that  we  are  so  desperately  dependent  upon  are  really  not  
that  important. There are so many things that we think we need so bad when in actuality 
we need so little. We get so caught up in what we need to do to make things happen that 
we forget who we are, and most importantly who God is. Bad things are sometimes the 
best things that could ever happen to us, because it points us back to Jesus, the fulfilment 
of our Greatest needs, would you agree? 

God bless you.
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MY STORY

Menolak Lupa
By Ribka Krisnova

Saya teringat ketika saya masih SMP dan pernah bertengkar hebat dengan mama 
saya. Pada  saat  itu,  saya  marah  dan  kesal  karena  suatu hal  dan  akhirnya  saya  
memutuskan untuk tidak berbicara dengan mama saya. Aksi tutup mulut ini 
berlangsung selama satu minggu.  Manusia  cenderung  lebih  mengingat  kesalahan  
orang  lain  dan  melupakan semua kebaikan yang pernah orang itu lakukan.  Pada 
saat itu juga, pikiran saya hanya terfokus pada hal yang membuat saya kesal dan 
marah. Saya tidak ingat sewaktu saya kecil dan saya lebih sering merepotkan mama 
saya, tetapi beliau tidak pernah mengeluh ataupun menyerah untuk mengurus dan 
membesarkan saya. 

Sama  halnya  dengan  sikap  saya kepada  Tuhan.  Ketika  saya  mengalami  masalah, 
pergumulan, ataupun doa  yang  tidak  terjawab,  saya  cenderung  meragukan  
Tuhan  dan bahkan menanyakan keberadaan Tuhan. Saya lupa akan semua 
kebaikan Tuhan yang sudah  pernah  saya  alami,  semua  doa  yang  telah  terjawab,  
jalan  yang  terbuka,  dan penyertaanNya  yang  sempurna.  Terlalu  terfokus  akan  
ketidakpastian  dalam  hidup  ini membuat  kita  lupa  untuk  melihat  satu  pribadi  
yang  tidak  pernah  berubah.  Kalau  kita ingat bagaimana Tuhan telah membawa 
kita melewati lembah kekelaman sampai ke titik ini,  seharusnya  kita  bisa  percaya  
kalau  Tuhan  yang  sama  yang  pegang  kendali  atas masa depan kita.  

“Siapa  gerangan  ada  padaku  di  sorga  selain  Engkau?  Selain  Engkau  tidak  ada  
yang kuingini  di  bumi.  Sekalipun  dagingku  dan  hatiku  habis  lenyap,  gunung  

batuku  dan bagianku tetaplah Allah selama-lamanya.”– Mazmur 73:25-26

Biarlah  mazmur  ini  menjadi  nyanyian  dan  Tuhan  menjadi  hasrat  hati  kita.  
Percayalah dan  taruhlah  pengharapan  kita  sepenuhnya  pada  Tuhan  Yesus.  
Jangan  lupakan  apa yang  Dia  sudah  kerjakan  dalam  hidup  kita.  Biarlah  kita  
bisa  menjalani  hidup  dengan sukacita karena kita tahu kasih karunia Tuhan tidak 
pernah berubah dulu sekarang dan selamanya.
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FRIDAY SERVICES
Kingdom Gathering 19:00
Location : ROCK Sydney Centre
1/83-85 Whiting St, Artarmon, NSW, Australia

SUNDAY SERVICES
General, Children, Teenager at 10:00
Youth : 17:00
Location : ROCK Sydney Centre
1/83-85 Whiting St, Artarmon
NSW, Australia

SATURDAY SERVICES
Menara Doa 10:00
Location : ROCK Sydney Centre
1/83-85 Whiting St, Artarmon
NSW, Australia

ROCK DARWIN
Location : 7 Bittern St, Wulagi, NT, Australia
Phone : 0418 633 720
E-mail : darwinrockchurch@internode.on.net

ROCK on WWW
Our new-look church website!
www.rocksydney.org.au

          Join us on Facebook! 
          www.facebook.com/RockSydneyChurch

          Tune in to our Tweets: 
          http://twitter.com/#!/rocksydney

          Doubly blessed through our Podcast:
          http://podcast.rocksydney.org.au/

ROCK SYDNEY CHURCH SERVICES

Kid’s Church Graduation

Penyerahan 
Anak



Passover Service


